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PEMANFAATAN SERBUK GERGAJI KAYU SENGON (Albizia 
falcataria) DAN KOTORAN KAMBING SEBAGAI BAHAN BAKU 




Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil pembusukan bahan-bahan 
organik. Serbuk gergaji kayu sengon dan kotoran kambing dapat 
dikombinasikan sebagai bahan baku pupuk organik cair. EM4 digunakan 
sebagai bioaktivator dalam penelitian ini. Tujuan penelitian untuk 
mengetahui kandungan makronutrien (N, P, dan K) pupuk organik cair 
berbahan baku serbuk gergaji kayu sengon (Albizia falcataria) dan kotoran 
kambing dengan penambahan Effective micoorganism-4(EM4). Penelitian 
ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua faktor, yaitu 
faktor 1  perbandingan bahan (P) serbuk gergaji kayu sengon : campuran 
kotoran kambing dan limbah buah (P1= 50% : 50%, P2= 60% : 40%, P3= 
75% : 25%) dan faktor 2 yaitu konsentrasi Effective microorganism-4 (S) 
(S1= 5%, dan S2= 15%). Hasil penelitian menunjukan kandungan N tertinggi 
terdapat pada perlakuan P3S1 yaitu 0,14% dan kandungan terendah pada 
perlakuan P2S2 yaitu 0,09%. Kandungan P tertinggi terdapat pada perlakuan 
P1S2 692,11 ppm dan kandungan P terendah pada perlakuan P3S1 yaitu 
256,01 ppm. Kandungan K tertinggi terdapat pada perlakuan P1S2 0,24% dan 
kandungan terendah terdapat pada perlakuan  P3S1 0,13%. 
 
Kata Kunci: EM4, kotoran kambing, makronutrien (N, P dan K) pupuk 
organik cair, serbuk gergaji kayu sengon. 
 
Abstract 
Liquid organic fertilizer is a solution from the decomposition of organic 
materials. Sawdust falcata and goat manure can be combined as a liquid 
organic fertilizer basic materials. EM4 is used as a bio-activator in this study. 
The aim of research to determine the content of macronutrients (N, P, and K) 
liquid organic fertilizer made from sawdust falcata (Albizia falcataria) and 
goat manure with the addition of Effective micoorganism-4 (EM4). This 
study uses a completely randomized design (RAL) with two factors, namely 
1 ratio material (P) sawdust falcata : a mixture of goat manure and fruit waste 
(P1 = 50% : 50%, P2 = 60% : 40%, P3 = 75% : 25%) and factor 2 
concentrations of Effective microorganism-4 (S) (S1 = 5%, and S2 = 15%). 
The results of research shows the highest N content in treatment P3S1 is 
0.14% and the lowest in treatment P2S2 is 0.09%. The highest P content in 
treatment P1S2 is 692.11 ppm and the lowest in treatment P3S1 is 256.01. 
The highest K content in treatment P1S2 is 0.24% and the lowest in treatment 
P3S1 is 0.13% 
 
Keywords: EM4, goat manure, liquid organic fertilizer, macronutrient (N, P 




Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil pembusukan bahan-bahan 
organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan, dan manusia yang 
kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. Kelebihan dari pupuk organik 
ini adalah dapat cepat mengatasi defisiensi hara, tidak bermasalah dalam 
pencucian hara dan mampu menyediakan hara secara cepat. (Hadisuwito, 2012). 
Tanaman yang telah di coba menggunakan pupuk cair urin kelinci sebelumnya 
adalah tanaman jagung amnis jepang, edamane, dan brokoli. Pada tanaman 
brokoli takaran pupuk cair urin kelinci 300 ml pada tanaman satu sebanyak 8 
kali aplikasi selama penanaman memberikan pengaruh dalam meningkatkan 
hasil pada bobot dan tinggi tanaman (Abdurrahman, 2008). 
Masyarakat biasanya langsung menggunakan kotoran padat kambing 
sebagai pupuk untuk tanaman tanpa melalui pengolahan terlebih dahulu, 
sehingga tanaman yang dipupuk dengan kotoran padat kambing tidak dapat 
tumbuh dengan maksimal karena kotoran padat kambing memiliki struktur yang 
cukup keras dan lama diuraikan oleh tanah. Unsur hara dalam kotoran kambing 
N 2,10%, P2O50,66%, K2O 1,97%, Ca 1,64%, Mg 0,60%, Mn 233 ppm dan Zn 
90,8 ppm (Semekto, 2006). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Supardi 
(2011), kotoran padat kambing dapat di jadikan bahan pembuatan pupuk organik 
cair dengan penambahan limbah buah.  
Kandungan kimia yang terdapat dalam serbuk gergaji kayu antara lain 
sellulosa, hemisellulosa dan lignin. (Dumanauw.J.F, 2002). Salah satu jenis kayu 
yang banyak tumbuh di Indonesia adalah kayu sengon. Kayu sengon adalah 
salah satu jenis pohon cepat tumbuh (fast growing species) dan banyak ditanam 
oleh masyarakat Indonesia. Sengon pada umumnya ditebang pada umur 5 
sampai 7 tahun (Krisnawati et al. 2011). Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh Djaja (2006), Perlakuan imbangan antara kotoran sapi perah dan serbuk 
gergaji kayu Albizia berpengaruh terhadap kandungan nitrogen, fosfor dan 
kalium kompos. 
Effective Microorganism–4 (EM4) akan mempercepat fermentasi bahan 
organik sehingga unsur hara yang terkandung akan cepat terserap dan tersedia 
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bagi tanaman (Hadisuwito, 2012), dalam (Warta Penelitian dan Pengembangan 
Pertanian, 2008). Penggunaan mikrobia terpilih EM4 dapat mempercepat 
dekomposisi bahan organikdari 3 bulan menjadi 7 – 14 hari. Oleh karena itu 
penggunaan EM4 bertujuan untuk mempercepat proses fermentasi dalam 
pengomposan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan 
makronutrien (N, P dan K) dari pupuk organik cair berbahan baku serbuk gergaji 
kayu sengon dan kotoran kambing dengan penambahan Effective 
Microorganism-4 (EM4). 
2. METODE 
Penelitian dilakukan di EDUPARK UMS dan pengujian kandungan 
makronutrien Nitrogen, Fosfor, dan Kalium di Universitas Sebelas Maret pada 
bulan Desember 2015 sampai Pebruari 2016. Penelitian  menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua faktor, yaitu faktor 1 
perbandingan bahan (P) serbuk gergaji kayu sengon : campuran kotoran 
kambing dan limbah buah (P1= 50% : 50%, P2= 60% : 40%, P3= 75% : 25%) 
dan faktor 2 konsentrasi Effective microorganism-4 (S) (S1= 5%, dan S2= 15%). 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain limbah buah 3 kg, 
serbuk gergaji kayu sengon 8 kg, kotoran kambing 6 kg, bekatul 1 kg, EM4, 
molase 450 ml, fermipan 36 gr, terasi dan air. Bahan yang digunakan dalam uji 
kimia pupuk organik cair: H2SO4 pekat, campuran K2SO4 : CuSO4 (20:4), NaOH 
45%, H3BO3 4%, Indikator campuran (MR dan BCG), HCL 0,1 N, Butir Zn, 
HNO3 pekat, HCIO4pekat, aquadest, Am. Heptamolibat vanadat (Am. Molibat 
2,5 g/ Am. Vanadat 0,125 g), HNO3, 2N dan larutan standart KH2PO4 25 ppm. 
Penelitian diawali dengan mencampurkan 5 liter hasil saringan kotoran 
kambing, 3 liter hasil saringan limbah buah, 36 gr fermipan, 1 liter hasil saringan 
bekatul, 450 ml molase dan terasi ke dalam ember besar. Hasil campuran di 
inkubasi selama 1 minggu. Pembuatan pupuk organik cair pada perlakuan P1S1, 
yaitu mencampurkan 500 ml air hasil saringan serbuk gergaji kayu sengon, 500 
ml hasil campuran kotoran kambing dan limbah buah, dan menambahkan 50 ml 
EM4 ke dalam botol air mineral bekas berukuran 1,5 liter. Cara yang sama 
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dilakukan pada perlakuan yang lain dengan konsentrasi bahan sesuai perlakuan 
masing–masing. Proses inkubasi pupuk organik cair dilakukan selama 4 minggu 
dengan membuka dan mengaduk tiap perlakuan 3 hari sekali. 
Uji kandungan nitrogen melalui 3 tahapan yaitu destruksi, destilasi dan 
titrasi, sedangkan uji kandungan fosfor dan kalium dengan tahap destruksi. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. 
Deskriptif kuantitatif digunakan mengetahui kandungan N, P, dan K pada pupuk 
organik cair berbahan baku serbuk gergaji kayu sengon dan kotoran kambing 
dengan penambahan EM4. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Hasil  
Penelitian ini dilakukan untuk menguji kandungan makronutrien (N, P 
dan K) pada pupuk organik cair berbahan baku serbuk gergaji kayu sengon 
(Albizia falcataria) dan kotoran kambing dengan penambahan Effective 
microorganism-4 (EM 4). Berdasarkan penelitian diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
Tabel 1 Kandungan makronutrien (N, P, K) pada pupuk organik 
cairberbahan baku serbuk gergaji  kayu sengon dan kotoran kambing dengan 
penambahan Effective Microorganism-4 (EM 4). 
No Perlakuan  Analisis rata-rata pupuk organik cair 
N (%) P (ppm) K (%) 
1.  P1S1 0,10 661,94  0,23 
2.  P1S2 0,11 692,11 ** 0,24** 
3.  P2S1 0,10 560,46 0,22 
4.  P2S2 0,09* 524,80 0,20 
5.  P3S1 0,14 ** 256,01* 0,13* 
6.  P3S2 0,11 297,15 0,14 
*kandungan hara terendah 
**kandungan hara tertinggi 
Keterangan: 
P1S1 : 50% serbuk gergaji kayu sengon + campuran kotoran kambing dan 
limbah   buah 50% + EM4 5% 
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P1S2 : 50% serbuk gergaji kayu sengon + campuran kotoran kambing dan 
limbah buah 50% + EM4 15% 
P2S1 : 60% serbuk gergaji kayu sengon + campuran kotoran kambing dan 
limbah buah 40% + EM4 5% 
P2S2 : 60% serbuk gergaji kayu sengon + campuran kotoran kambing dan 
limbah buah 40% + EM4 15% 
P3S1 : 75% serbuk gergaji kayu sengon + campuran kotoran kambing dan 
limbah buah 25% + EM4 5% 
P3S2 : 75% serbuk gergaji kayu sengon + campuran kotoran kambing dan 
limbah buah 25% + EM4 15% 
3.2. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan makronutrien 
pupuk organik cair berbahan baku serbuk gergaji kayu sengon (Albizia 
falcataria) dan kotoran kambing dengan penambahan Effectivitas 
microorganism-4 (EM 4). Adapun hasil penelitiannya adalah sebagai berikut: 
3.2.1 Hasil uji N 
Hasil pengujian kadar Nitrogen pada pupuk organik cair berbahan 
baku serbuk gergaji kayu sengon dan kotoran kambing dengan penambahan 
EM4 menunjukan bahwa perlakuan P3S1 dengan konsentrasi 75% serbuk 
gergaji kayu sengon + campuran kotoran kambing dan limbah buah 25% + 
EM4 5%, memiliki kandungan N tertinggi yaitu sebesar 0,14%. Kandungan 
N terendah terdapat pada perlakuan P2S2 dengan konsentrasi 60% serbuk 
gergaji kayu sengon + campuran kotoran kambing dan limbah buah 40% + 






Gambar 4.1 Kandungan Nitrogen (%) Pupuk Organik Cair Berbahan Baku 
Serbuk Gergaji Kayu Sengon dan Kotoran Kambing dengan Penambahan 
EM4. 
Kotoran kambing dan serbuk gergaji kayu sengon merupakan bahan 
utama dalam pembuatan pupuk organik cair ini memiliki. Kandungan 
nitrogen (N) pada kotoran kambing sebesar 2,10%. Kadar hara dalam bahan 
segar kotoran kambing, yaitu C 46,51%, N 1,41%, C/N 32,98, P 0,54%, K 
0,75%. Kadar hara dalam kotoran kambing yang telah mengalami 
pengomposan (kompos), yaitu N 1,85%, C/N 11,3%, P 1,14%, K 2,49% 
(Tim Balittanah, 2005). Sedangkan serbuk gergaji kayu sengon memiliki 
kandungan N sebesar 0,346 %. Menurut Ratnaningtyas dkk (2014), pada 
proses pengomposan dalam pembuatan media tanam Ganoderma lucidium, 
dimana pada perlakuan yang menggunakan serbuk gergaji kayu sengon 
100% menunjukan kandungan C organik 44,618%, N total 0,346%, dan C/N 
Rasio 128,95%. Menurut penelitian yang telah dilakukan Setyorini et al 
(2006), serbuk gergaji merupakan salah satu sumber bahan kompos yang 
mengandung nirogen. Kandungan nitrogen dalam serbuk gergaji berkisar 
0,1%. Sedangkan menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Tan (1994), 
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KANDUNGAN MAKRONUTRIEN N(%) 
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Hasil analisis rata-rata N
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kayu mengandung nitrogen cukup tinggi. Kandungan hara dalam serbuk 
gergaji kayu N 1,33%, P 0,007%, K 0,6%, Ca 1,44%, Mg 0,2%, Fe 999 mg 
kg-1, Cu 3 mg kg-1, Zn 41 mg kg1, Mn 259 mg kg-1. Besarnya konsentrasi 
kedua bahan utama pupuk organik cair ini akan mempengaruhi hasil N 
dalam pupuk.  
Kandungan N kotoran kambing lebih tinggi dari serbuk gergaji. 
Berdasrkan gambar 4.1 dapat dilihat bahwa, pada perlakuan P3S1 dengan 
konsentrasi 75% serbuk gergaji kayu sengon + campuran kotoran kambing 
dan limbah buah 25% + EM4 5%, memiliki kandungan N tertinggi yaitu 
sebesar 0,14%. Kandungan N terendah terdapat pada perlakuan P2S2 
dengan konsentrasi 60% serbuk gergaji kayu sengon + campuran kotoran 
kambing dan limbah buah 40% + EM4 15%, yaitu sebesar 0,09%. 
Pemberian konsentrasi serbuk gergaji kayu sengon terbanyak dalam 
perlakuan menghasilkan N tertingi. Hasil tersebut tidak menunjukan bahwa 
dengan lebih tinggi kandungan N pada kotoran kambing dibanding serbuk 
gergaji kayu sengon maka pemberian konsentrasi kotoran kambing teringgi 
akan menghasilkan N yang lebih tinggi pula. Hal ini karena dalam serbuk 
gergaji kayu sengon terdapat kandungan kimia berupa lignin, selullosa, dan 
hemisellulosa. 
Sellulosa dan hemisellulosa pada serbuk gergaji kayu sengon akan 
diuraikan oleh bakteri sellulotik yang ada dalam EM4 menjadi karbohidrat 
(gula) yang nantinya akan dimanfaatkan oleh bakteri dekomposer sebagai 
asupan nutrisi untuk bekerja. Menurut penelitian Rahayu (2014), Bakteri 
selulolitik merupakan bakteri yang memiliki kemampuan menghidrolisis 
kompleks selulosa menjadi oligosakarida yang lebih kecil dan akhirnya 
menjadi glukosa. Glukosa digunakan sebagai sumber karbon dan sumber 
energi bagi pertumbuhan bakteri. Sutanto (2002) menyatakan bahwa 
mikroba yang berperan dalam dekomposisi akan mengikat nitrogen, tetapi 
pada ketersediaan karbon. Jika ketersediaan karbon terbatas (rasio C/N 
rendah) tidak cukup senyawa karbon sebagai sumber energi yang 
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dimanfaatkan mikroba untuk mengikat seluruh nitrogen. ketersediaan 
asupan nutrisi yang cukup akan mempengaruhi kerja dari bakteri. 
Proses pembuatan pupuk organik cair kotoran kambing dan serbuk 
gergaji ini menggunakan starter EM4. Menurut Hadisuwito (2012), EM4 
berperan dalam proses fermentasi serta dapat meningkatkan mutu hasil dari 
pupuk organik cair. EM4 merupakan campuran dari mikroorganisme yang 
menguntungkan. Efek EM4 bagi tanaman tidak terjadi secara langsung. 
Penggunaan EM4 akan lebih efisien bila terlebih dahulu ditambahkan bahan 
organik yang berupa pupuk organik ke dalam tanah. EM4 akan 
mempercepat fermentasi bahan organik sehingga unsur hara yang 
terkandung akan terserap dan tersedia bagi tanaman. Bakteri dalam EM4 
akan mengurai protein dalam substrat. Menurut Siboro (2013), bakteri yang 
ada dalam EM4 akan mengurai protein menjadi peptida dan asam amino 
yang selanjutnya didegradasi menjadi amoniak. Kebutuhan nitogen 
dipenuhi dari protein, amoniak ,dan nitrat. EM4 merupakan bioaktivator 
yang berfungsi untuk mempercepat proses fermentasi pada Pupuk Organik 
Cair (POC) dari kotoran kambing dan serbuk gergaji. Kotoran kambing 
memiliki mikroba yang dapat membantu mempercepat proses fermentasi, 
yaitu menghidrolisis protein menjadi amoniak. Perlakuan P3S1  
menggunakan EM4 5% dari volume total, sehingga persaingan antara 
mikroorganisme dalam EM4 dan kotoran kambing rendah dibandingkan 
dengan perlakuan P2S2 yang menggunakan EM4 sebesar 5% dari volume 
total. 
Penelitian ini menggunakan molase sebagai nutrisi bagi bakteri. 
Penambahan molase pada penelitian pupuk organik cair ini sebanyak 5% 
dari volume total dari campuran bahan pupuk organik cair, sehingga asupan 
nutrisi bagi bakteri kurang terpenuhi yang berdampak pada kinerja yang 






3.2.2 Hasil Uji P 
Hasil pengujian kadar fosfor (P) pada pupuk organik cair berbahan 
baku serbuk gergaji kayu sengon dan kotoran kambing dengan penambahan 
EM4 menunjukan bahwa perlakuan P1S2 dengan konsentrasi 50% serbuk 
gergaji kayu sengon + campuran kotoran kambing dan limbah buah 50% + 
EM4 15%, memiliki kandungan P tertinggi yaitu sebesar 692,11 ppm. 
Kandungan P terendah terdapat pada perlakuan P3S1 dengan konsentrasi 
75% serbuk gergaji kayu sengon + campuran kotoran kambing dan limbah 
buah 25% + EM4 5%, yaitu sebesar 256,01 ppm. 
 
Gambar 4.1 Kandungan Nitrogen (%) Pupuk Organik Cair Berbahan Baku 
Serbuk Gergaji Kayu Sengon dan Kotoran Kambing dengan Penambahan 
EM4. 
Gambar 4.2 memnunjukan bahwa kandungan fosfor tertinggi 
tertinggi terdapat pada perlakuan P1S2. Tingginya kandungan fosfor pupuk 
organik cair berbahan baku serbuk gergaji kayu sengon dan kotoran 
kambing dengan penambahan EM4 pada perlakuan P1S2 disebabkan karena 
dalam kotoran kambing mengandung fosfat yang cukup tinggi. Menurut 
penelitian yang dilakukan oleh Hartatik (2006), kadar hara P dalam bahan 
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Hasil analisis rata-rata P
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kambing sebesar 1,14%. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan Tim 
Balittanah (2005) menyatakan bahwa, kadar hara dalam bahan segar kotoran 
kambing, yaitu C 46,51%, N 1,41%, C/N 32,98, P 0,54%, K 0,75%. 
Sedangkan kadar hara dalam kotoran kambing yang telah mengalami 
pengomposan (kompos), yaitu N 1,85%, C/N 11,3%, P 1,14%, K 2,49%. 
Selain terdapat dalam kotoran kambing, bekatul yang merupakan salah satu 
bahan penelitian ini juga mengandung fosfor. Menurut Utomo (2015), 
rumen sapi memiliki kandungan fosfat 0,55%, sedangkan dedak (bekatul) 
memiliki kandungan fosfat sebesar 0,69%. 
Rendahnya kandungan fosfor pupuk organik cair berbahan baku 
serbuk gergaji kayu sengon dan kotoran kambing dengan penambahan EM4 
pada  perlakuan P3S1 dikarenakan rendahnya pemberian konsentrasi 
kotoran kambing pada perlakuan ini yaitu sebesar 25%. Dapat dilihat pada 
gambar 4.2 bahwa kandungan fosfor yang rendah pada penelitian ini juga 
terdapat pada perlakuan P3S2 yang juga menggunakan konsentrasi kotoran 
kambing sebesar 25%. Hal ini dikarenakan kandungan unsur hara P pada 
serbuk gergaji kayu yang rendah. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 
Tan (1994), kandungan hara pada serbuk gergaji kayu N 1,33%, P 0,07%, 
K 0,6%, Ca 1,44%, Mg 0,2%, Fe 999 mg kg-1, Cu 3 mg kg-1, Zn 41 mg kg-
1, Mn 259 mg kg-1. Rendahnya kandungan unsur hara P pada serbuk gergaji 
kayu ini yang menyebabkan kandundungan hara P pada pupuk kotoran 
kambing dan serbuk gergaji kayu sengon dengan penambahan EM4 pada 
perlakuan P3S1 dan P3S2 yang menggunakan konsentrasi serbuk gergaji 
kayu sengon 75% + campuran kotoran kambing dan 25%  memiliki 
kandungan P terendah. 
3.2.3 Hasil Uji K 
Hasil pengujian kadar kalium (K) pada pupuk organik cair berbahan 
baku serbuk gergaji kayu sengon dan kotoran kambing dengan penambahan 
EM4 menunjukan bahwa perlakuan P1S2 dengan konsentrasi 50% serbuk 
gergaji kayu sengon + campuran kotoran kambing dan limbah buah 50% + 
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EM4 5%, memiliki kandungan K tertinggi yaitu sebesar 0,24%. Kandungan 
K terendah terdapat pada perlakuan P3S1 dengan konsentrasi 75% serbuk 
gergaji kayu sengon + campuran kotoran kambing dan limbah buah 25% + 
EM4 5%, yaitu sebesar 0,13%. 
 
Gambar 4.1 Kandungan Kalium (%) Pupuk Organik Cair Berbahan Baku 
Serbuk Gergaji Kayu Sengon dan Kotoran Kambing dengan Penambahan 
EM4. 
Gambar 4.3 menunjukan bahwa kandungan kalium tertinggi pupuk 
organik cair berbahan baku serbuk gergaji kayu sengon dan kotoran 
kambing dengan penambahan EM4 terdapat pada perlakuan P1S2 yaitu 
sebesar 0,24%. Perlakuan ini menggunakan konsentrasi kotoran kambing 
terbesar dibandingkan perlakuan yang lain yaitu, 50%. Hal ini merupakan 
alasan utama tingginya kandungan kalium pada perlakuan ini. Kotoran 
kambing merupakan jenis kotoran ternak yang memiliki kadar hara kalium 
yang relatif lebih tinggi dari kotoran ternak lain. Menurut penelitian yang 
dilakukan oleh Ratih (2014), kadar hara kotoran kambing mengandung 
kalium yang relatif lebih tinggi, unsur K sendiri sangat berperan penting 
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Hasil analisis rata-rata K
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dalam pembentukan buah bagi tanaman. Kandungan hara kalium pupuk 
kandang kambing berkisar 1,97%. 
Gambar 4.3 menunjukan bahwa kandungan kalium terendah 
terdapat pada perlakuan P3S1 yang menggunakan konsentrasi 75% serbuk 
gergaji kayu sengon + campuran kotoran kambing dan limbah buah 25%. 
Perlakuan ini menggunakan konsentrasi kotoran kambing terendah 
dibanding perlakuan lain. Hal ini mengakibatkan rendahnya hasil uji kadar 
kalium pada perlakuan ini yaitu sebesar 0,13%. Kandungan kimia utama 
dari serbuk gergaji kayu sengon adalah lignin, sellulosa, hemisellulosa, 
hidrogen, oksigen, abu dan nitrogen. Tingginya kandungan sellulosa dan 
hemisellulosa dalam sebuk gergaji kayu sengon tidak mempengaruhi 
kandungan hara kalium pada pupuk organik cair kotoran kambing dan 
serbuk gergaji kayu sengon dengan penambahan EM4 ini karena sellulosa 
bukan senyawa yang dapat dipecah menjadi kalium. Hidayati (2008) 
menyatakan bahwa, Kalium tidak terdapat dalam protein, protoplasma dan 
sellulosa, elemen ini bukan elemen langsung dalam pembentukan bahan 
organik, kalium hanya berperan dalam membantu pembentukan protein dan 
karbohidrat. 
Serbuk gergaji kayu sengon dan kotoran kambing merupakan bahan 
baku dalam pembuatan pupuk organik cair ini. Bahan lain yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu EM4, limbah buah, molase, bekatul, fermipan dan 
terasi. Selain molase, bekatul juga digunakan sebagai sumber karbon bagi 
mikroba yang berperan dalam pengomposan. Mikroorganisme pada 
umumnya menggunakan bermacam-macam karbohidrat sebagai sumber 
utama energi, baik dalam bentuk polisakarida, disakarida maupun 
monosakarida. Lebih lanjut dinyatakan bahwa dedak padi merupakan 
sumber energi yang baik untuk pertumbuhan mikroorganisme (Sukendro 
dkk., 2001). Air saringan limbah buah, fermipan dan terasi mengandung 
mikroorganisme yang berperan sebagai inokulan untuk mempercepat proses 
fermentasi. Inokulan dapat dibuat dengan memanfaatkan mikroorganisme 
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lokal berasal dari bahan-bahan yang mudah didapatkan, seperti tape, nasi 
basi, limbah buah, kulit buah-buahan, terasi dan lainnya (Fitriani, 2016). 
Hasil uji kandungan makronutrien pada pupuk organik cair berbahan 
baku serbuk gergaji kayu sengon (Albizia falcataria) dan kotoran kambing 
menunjukan bahwa perlakuan P1S2 dengan konsentrasi 50% serbuk gergaji 
kayu sengon + campuran kotoran kambing dan limbah buah 50% + EM4 
15% memiliki kandungan fosfor dan kalium tertinggi, sedangkan 
kandungan nitrogen tertinggi terdapat pada perlakuan P3S1 dengan 
konsentrasi konsentrasi 75% serbuk gergaji kayu sengon + campuran 
kotoran kambing dan limbah buah 25% + EM4 5%. Konsentrasi bahan baku 
yaitu serbuk gergaji kayu sengon dan kotoran kambing merupakan faktor 
yang mempengaruhi tingginya kadar makronutien (N, P dan K) pupuk 
organik cair. Hal ini menunjukan bahwa pemberian substrat dengan 
konsentrasi yang tepat merupakan faktor utama yang mempengaruhi hasil 
kadar makronutrien (N, P dan K) dalam pembuatan pupuk organik cair.  
Kandungan hara dalam pupuk organik cair telah diatur standar 
mutunya oleh kementrian pertanian. Menurut Peraturan Menteri Pertanian 
Nomor 70/Permentan/SR.140/10/2011, standar baku mutu kadar hara 
makro (N, P dan K) pada pupuk cair organik adalah 3% - 6%. Kandungan 
makronutrien (N, P dan K) pada pupuk organik cair berbahan baku serbuk 
gergaji kayu sengon dan kotoran kambing dengan penambahan Effective 
Miceoorganism-4 (EM4) belum memenuhi standar baku mutu pupuk 
organik cair. Rendahnya kandungan hara makronutrien (N, P dan K) dalam 
pupuk organik cair berbahan baku serbuk gergaji kayu sengon dan kotoran 
kambing dengan penambahan EM4 dapat diakibatkan karena kotoran 
kambing yang merupakan bahan baku penelitian telah terlebih dahulu 
difermentasikan bersama limbah buah. Proses inkubasi campuran kotoran 
kambing dan limbah buah hanya berlangsung selama 1 minggu. Hal ini 
dapat mengakibatkan bahan tidak terdekomposisi secara maksimal dan 
menyebabkan kandungan hara dalam campuran kotoran kambing dan 
limbah buah rendah yang juga akan mempengaruhi kadar hara yang ada 
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dalam pupuk organik berbahan baku serbuk gergaji kayu sengon dan 
kotoran kambing dengan penambahan Effective Microorganism-4 (EM4). 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa, pupuk organik cair kotoran kambing dan serbuk gergaji kayu 
sengon dengan penambahan Effective microorganism 4 (EM4) memiliki 
kandungan makronutrien (N, P, dan K). Kandungan makronutrien (N, P dan K) 
tertinggi pupuk organik cair berbahan baku serbuk gergaji kayu sengon (Albizia 
falcataria) dan kotoran kambing dengan penambahan Effective Microorganism-
4 (EM4) adalah N 0,14%, P 692,11 ppm dan K 0,24%. 
Saran dari peneliti yaitu, diharapkan adanya penelitian lanjut tentang 
pengaplikasian pupuk organik cair kotoran kambing dan serbuk gergaji kayu 
sengon ini terhadap pertumbuhan tanaman tertentu serta adanya penelitian 
pembuatan pupuk organik cair dari kotoran kambing dan serbuk gergaji kayu 
sengon dengan membandingkan intensitas waktu lamanya proses fermentasi. 
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